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Abstract
 

 

The purpose of this research is to produce mathematics E-LKPD assisted by liveworksheet application on the 

material of flat side space building in class VIII SMP Negeri Prabumulih II reaching valid, practical and 

effective criteria. The method used in this research is the development of the ADDIE model (Analyze, Design, 

Development, Implementation and Evaluation). The type of research used is research & development (R&D). 

The data collection techniques used by researchers are interviews, questionnaires and tests. For data collection 

instruments, namely using questionnaires and tests. The data collection techniques used are qualitative and 

quantitative techniques. The research data includes three things, namely the results of validation, practicality 

and effectiveness. Sample selection techniques and how to determine sample size. The method used is using 

analysis to get theories or writings related to it. Sampling techniques can basically be grouped into two, namely 

probability sampling and nonprobability sampling. From this study obtained the results of the validation test of 

language, material, media in the very valid category. The results of the practicality test by users (teachers and 

students) in the very practical category. While the results of the effectiveness test in the good category. From the 

three problems above, the mathematics E-LKPD assisted by the liveworksheet application is declared feasible to 

use in learning mathematics. 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasikan E-LKPD matematika berbantuan aplikasi liveworksheet pada materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri Prabumulih II mencapai kriteria valid, praktis dan efektif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation). Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu research & development (R&D). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, angket dan tes. Untuk instrumen 

pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian mencakup tiga hal yakni hasil validasi, kepraktisan dan keefektifan. 

Teknik pemilihan sampel dan cara menentukan ukuran sampel. Metode yang digunakan yaitu menggunakan 

analisis untuk mendapatkan teori-teori atau tulisan yang berkaitan dengannya. Teknik pengambilan sampel pada 

dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Dari 

penelitian ini diperoleh hasil uji validasi bahasa, materi, media pada kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan 

oleh pengguna (guru dan siswa) pada kategori sangat praktis. Sedangkan hasil uji keefektifan pada kategori baik. 

Dari ketiga permasalahan diatas bahwa E-LKPD matematika berbantuan aplikasi liveworksheet dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran matematika.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai suatu proses dimana 

suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya 

untuk menjalani kehidupan dan mencapai tujuan 

hidup secara efisien dan efektif (Efendi & 

Ningsih 2022). Pendidikan mempengaruhi 

lingkungan dan menciptakan perubahan yang 

bertahan lama dalam perilaku, pemikiran, dan 

sikap individu. Pendidikan dipandang tidak hanya 

sebagai wadah untuk perkembangan dan 

kehidupan masa depan, tetapi juga sebagai 

kehidupan yang dialami individu saat mereka 

berkembang ke tingkat kemandirian dan 

kedewasaan. Pada suatu pendidikan dapat 

dilaksanakan secara optimis, dengan arahan dan 

tujuan yang jelas, tujuan yang terkait dengan isi  

kurikulum, serta metode pelaksanaan yang efektif 

dan cermat serta metode yang harus konsisten 

dengan rencana pendidikan pada saat 

dilaksanakan mengarah ke alasan atau dasar 

(Pakaya dkk., 2021). Mengetahui pentingnya 

perencanaan pendidikan untuk mengembangkan 

dan memicu pada keberhasilan tujuan dari 

pendidikan yang maksimal (Ramadnani dkk., 

2021). Peran  pendidikan  sangat  penting  demi 

kemajuan suatu bangsa, karena kemajuan suatu 

bangsa ditentukan oleh kualitas 

sumber daya manusia (Septiani & Amir 2023). 

Matematika merupakan ilmu universal 

dibawah perkembangan teknologi modern, yang 

berarti bahwa matematika memiliki peran yang 

sangat penting dalam berbagai  bidang dan 

berkontribusi pada pemikiran manusia. Hal ini 

dapat dilihat saat ini dengan perkembangan 

industri teknologi, yang sangat pesat. Tentunya 

untuk mengelola dan mengembangkan teknologi, 

perlunya memiliki kemampuan matematika yang 

kuat. Namun, tujuan penguasaan matematika 

sejak dini sulit tercapai, karena banyak siswa 

yang cenderung kurang menyukai matematika 

(Nandya Puspalita dkk., 2022). Salah satu 

penyebabnya adalah kurangnya persiapan siswa 

untuk memahami mata pelajaran, yang juga 

dipengaruhi oleh ketidakmampuan guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran. Dalam 

matematika, faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa adalah faktor 

penyampaian materi (Susanti, 2020:181). Proses 

pembelajaran yang baik didukung oleh beberapa 

faktor antara lain bahan ajar yang tepat (Friansah 

& Luthfiana, 2018:84). Dengan menggunakan 

bahan ajar yang berbantuan teknologi diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Matematika  mempunyai peran yang 

sangat penting pada kehidupan masa depan, 

namun saat ini matematika dianggap mata 

pelajaran yang sulit menurut sebagian besar 

siswa. Oleh karena itu, butuh disediakan 

pembelajaran yang menarik agar siswa mampu 

memahami dan mengusai konsep matematika. 

Dalam proses pembelajaran guru harus 

mempunyai keahlian atau keterampilan 

mengelola kelas untuk menyampaikan materi 

dikarenakan setiap siswa mempunyai kemampuan 

serta tingkat penalaran yang beda (Simanjuntak 

dkk., 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

diperoleh dari guru matematika kelas VIII di 

SMP Negeri Prabumulih II pada tanggal 09 

Oktober 2023, diperoleh informasi bahwa masih 

rendahnya hasil belajar siswa dengan persentase < 

60%. Pada sekolah tersebut dalam proses 

pembelajaran guru hanya menggunakan bahan 

ajar berupa buku paket yang membuat 

pembelajaran menjadi membosankan dan 

membuat siswa malas dalam belajar. Media yang 

digunakan oleh guru saat ini masih kurang efektif 

dalam pembelajaran (Nurviyani et al., 2024). 
Dengan menggunakan bahan ajar yang bersifat 

elektronik dapat meningkatkan semangat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran apalagi bahan ajar 

yang digunakan terdapat soal latihan yang 

bervariasi. sehingga tak jarang guru menjadi 

penunjang utama dalam pembelajaran. Dari 

pembelajaran seperti ini terkadang siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, 

apalagi soal tersebut membutuhkan jalan 

pengerjaan yang panjang dikarenakan kurangnya 

pemahaman siswa terkait pembelajaran serta 

materi yang disampaikan sehingga dapat 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik kualitatif 

yang digunakan oleh peneliti yaitu wawancara, 

angket dan tes. Sedangkan teknik kuantitatif yaitu 

berupa valid, praktis dan efektif. 

Dari permasalahan tersebut maka 

diperlukannya bahan ajar yang inovatif yang 

dapat membantu proses pembelajaran siswa agar 

siswa mudah memahami materi yang diberikan 

sampai mencapai tujuan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 

media pembelajaran yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan dan sumber belajar yakni 

media pembelajaran berbasis teknologi 

(Kusumawardhani et al., 2024). Maka dari itu 

dibutuhkannya Elektronik Lembar Kerja Peserta 

Didik (E-LKPD) yang efektif serta efisien sebagai 

bahan ajar agar dapat membantu proses belajar 

mengajar di kelas mencapai tujuan. 

Di era teknologi sekarang ini, media 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagi teknologi (Purwaningrum 
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et al., 2023). E-LKPD merupakan bahan ajar 

berbentuk elektronik serta merupakan teknologi 

multimedia yang menyajikan informarmasi dalam 

format yang lebih ringkas dan dinamis (Khotimah 

dkk., 2022:2). E-LKPD merupakan cara 

pengorganisasian suatu materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi dari pendidikan 

(Purwaningrum, Muzid, et al., 2022). Manfaat 

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) adalah untuk mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, membantu peserta 

didik dalam mengembangkan konsep, melatih 

peserta didik dalam menemukan dan 

mengembangkan keterampilan proses, sebagai 

pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, dan 

membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang materi yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis. Selain itu 

dibuatnya E-LKPD diharapkan dapat menarik 

perhatian siswa sehingga tidak mudah bosan, 

mengaktifkan siswa agar fokus dalam 

pembelajaran, dan sebagai sarana untuk 

membantu serta mempermudah kegiatan belajar. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ni Putu 

Diah Apriyantini & I Komang Sukendra (2023) 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan 

keaktifan belajar matematika siswa (Ruhsoh 

Triyani et al., 2024). Penggunaan E-LKPD dalam 

pembelajaran memberikan efek membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan 

bagi siswa, menjadikan pembelajaran menjadi 

interaktif, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berlatih dan meningkatkan semangat 

belajar siswa (Hade, 2023:75). Untuk itu guru 

harus mempunyai metode yang tepat agar siswa 

bisa memahami materi yang diajarkan (Ginanjar, 

2019). Salah satu aplikasi  yang dapat membantu 

siswa dalam memahami materi seperti 

penggunaan aplikasi liveworksheet. 

Liveworksheet merupakan sarana untuk 

mengubah lembar kerja tradisional  menjadi 

lembar kerja interaktif dan tentunya disajikan 

secara online mendukung kondisi pembelajaran 

online saat ini. Liveworksheet bisa dirancang 

dengan berbagai materi, termasuk materi 

geometri (Fitriani dkk., 2021:38). Perkembangan 

teknologi semakin maju pesat dan terus berubah 

seiring berjalannya waktu, salah satunya 

berdampak pada dunia pendidikan. Keberadaan 

teknologi memberikan dampak positif terhadap 

dunia pendidikan, khususnya pada pendidikan 

dan sebagai bahan ajar berbasis teknologi. 

Teknologi ini sudah dikenal di era globalisasi, 

dengan memanfaatkan teknologi untuk 

menunjang proses pembelajaran (Roesminingsih 

& Yani, 2022:8155).  

Dengan menggunakan E-LKPD 

berbantuan liveworksheet sebagai bahan ajar 

alternatif yaitu lebih efektif karena tidak 

menggunakan kertas pada saat menggunakan E-

LKPD, dapat menghilangkan rasa bosan siswa 

dikarenakan banyak macam soal yang terdapat 

dalam E-LKPD sehingga dapat menarik perhatian 

siswa sebab dapat menampilkan gambar dan 

video (Ananda & Soro, 2023:778). Tujuan dari E-

LKPD yakni membuat siswa agar lebih mudah 

dalam memahami pembelajaran (Purwaningrum, 

Ahyani, et al., 2022). Pembuatan E-LKPD  dapat 

dilakukan semenarik mungkin dengan 

menggunakan beberapa flatform, salah satunya 

menggunakan aplikasi liveworksheet. 

Liveworksheet merupakan sebuah platform yang 

dapat membantu guru membuat lembar kerja 

elektronik atau lembar kerja siswa yang biasa 

disebut LKPD. Liveworksheet dirancang untuk 

mengubah file PDF menjadi halaman publikasi 

digital. Website ini dapat mengkonversi file PDF 

ke tampilan yang lebih menarik seperti buku yang 

dapat menampilkan video, gambar dan audio, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik (Septiani & Amir, 2023:3). E-LKPD     

yang     dikembangkan disesuaikan     dengan 

kebutuhan  siswa  berdasarkan  tingkat  kecepatan  

berpikirpeserta   didik   yang   bervariasi (Amalia 

& Rahayuningsih 2017). 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah 

satu mata pelajaran matematika yang diajarkan 

pada kelas VIII di SMP. Bangun ruang sisi datar 

ini dapat diaplikasikan atau diterapkan yang  

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada 

mata pelajaran bangun ruang sisi datar 

diperlukannya visualisasi agar siswa dapat 

memahami konsep dari bangun ruang sisi datar. 

Materi bangun ruang sisi datar termasuk dalam 

geometri yang terdapat kubus, balok, prisma dan 

limas yang dalam proses pembelajarannya 

memerlukan visualisasi agar dapat memahami 

konsep-konsep pada bangun ruang sisi datar. 

Oleh karena itu diperlukannya bahan ajar yang 

dapat memvisualisasikan konsep tersebut dalam 

suatu proses pembelajaran (Pernando & Danang, 

2022:132-133). Dengan Penggunaan aplikasi 

yang dapat digunakan dalam memvisualkan 

konsep tersebut berupa aplikasi liveworksheet. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

yaitu penelitian Bombang dkk., (2022:39), Lioba 

dkk., (2021:313), dan Izzah & Auliya (2023:773) 

dapat disimpulkan bahwa E-LKPD  berbantuan 

aplikasi  Liveworksheet pada materi bangun 

ruang dinyatakan praktis dan efektif digunakan 

ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan serta 
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keefektifan. Perbedaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini yaitu E-LKPD berbantuan 

Liveworksheet yang dikembangkan akan dibuat 

lebih menarik dan inovatif. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa 

diperlukannya suatu pengembangan bahan ajar 

berupa E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang berisi materi bangun ruang 

sisi datar. Oleh karena itu penelitian ini penulis 

mengambil judul tentang Pengembangan E-

LKPD Matematika Berbantuan Aplikasi 

Liveworksheet Pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII SMP Negeri Prabumulih II. 

Maka peneliti merumuskan bagaimana 

mengembangkan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet pada materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Negeri 

Prabumulih II yang valid, praktis dan efektif. 

Dan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet pada materi bangun ruang 

sisi datar kelas VIII SMP Negeri Prabumulih II. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian Research and development 

(R&D). Adapun Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri Prabumulih II, subjek penelitian adalah 

25 orang siswa kelas VIII. Teknik yang 

digunakan yaitu probability sampling. Penelitian 

dilakukan untuk pengembangan terhadap E-

LKPD. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE yaitu 

Analyze, Design, Development, Implementation 

and Evaluation (Prayoga et al., 2022). 
Jika digambarkan tahapan pada model 

pengembangan ADDIE dengan penjabaran yang 

secara lengkap dan tersusun terkait tahapan-

tahapan proses aktivitas di setiap tahap 

pengembangan menurut (Mulyatiningsih, 2016)  

Tabel 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE  

Tahap 

pengembangan 

Aktivitas 

Analyze Pra perencanaan: pemikiran tentang 

produk (model, metode, media, 

bahan ajar) baru yang akan 

dikembangkan. 

Mengidentifikasi produk yang sesuai 

dengan sasaran peserta didik, tujuan 

belajar, mengidentifikasi lingkungan 

belajar dan stategi penyampaian 

dalam pembelajaran. 

Design Merancang konsep produk yang akan 

dikembangkan. 

Merancang perangkat pengembangan 

produk. 

Menuliskan rancangan untuk setiap 

Tahap 

pengembangan 

Aktivitas 

unit pembelajaran. 

Petunjuk penerapan desain atau 

pembuatan produk ditulis secara 

rinci. 

Development Mengembangkan perangkat produk 

(materi/bahan dan alat) yang 

diperlukan dalam pengembangan 

berdasarkan pada hasil rancangan 

produk, pada tahap ini mulai dibuat 

produknya(materi/bahan dan alat) 

yang sesuai dengan struktur model. 

Membuat instrumen untuk mengukur 

kinerja produk. 

Implementation Memulai menggunakan produk 

dalam pembelajaran atau lingkungan 

yang nyata. 

Melihat kembali tujuan-tujuan 

pengembangan produk, interaksi 

anatar peserta didik serta 

menanyakan umpan balik awal 

proses evaluasi. 

Evaluation Melihat kembali dampak 

pembelajaran. 

Mengukur ketercapaian tujuan 

pengembangan produk. 

Mengukur apa yang telah mampu 

dicapai oleh sasaran. 

Mencari berbagai informasi dari 

peserta didik agar mencapai hasil 

belajar yang baik. 

Adapun langkah-langkah yang terdapat 

pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah 

ADDIE, Analyze (Analisis), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi). Agar lebih terencana dan tersusun, 

maka penulis menyusun prosedur menurut (Isamer 

dkk., 2022:4) untuk lebih lengkapnya tahapan 

pengembangan produk dapat di lihat pada gambar 

di bawah ini. 

Analyze (Analisis) 

Langkah pertama adalah analisis. 

Kegiatan analisis meliputi analisis kerja, analisis 

karakteristik siswa dan analisis kebutuhan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa 

bahan ajar yang digunakan oleh guru hanya 

menggunakan buku teks saja. Adapun 

kekurangan dari penggunaan buku teks yaitu 

untuk membuat bahan ajar cetak diperlukan 

biaya yang tidak sedikit, tidak dapat 

mempresentasikan gerakan dan guru juga akan 

sulit memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami bagian 

tertentu dari bahan ajar tersebut. 

Analisis karakteristik siswa yaitu dengan 

cara dilakukannya identifikasi karakter pada 

siswa yaitu dengan menganalisis karakteristik 

siswa tentang pengetahuan, keterampilan, sikap 
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yang telah dimiliki siswa, hal ini berkaitan 

dengan keadaan siswa yang akan menjadi 

sasaran pengguna produk pengembangan. 

Keadaan siswa yang dimaksud yaitu salah 

satunya pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan data analisis kerja dan 

analisis karakteristik siswa, permasalahannya 

adalah pada sekolah tersebut guru masih 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket. 

Penggunaan buku paket dalam pembelajaran  

yang dilakukan satu arah dikarenakan bahan ajar 

tersebut tidak interaktif sehingga cenderung 

digunakan dengan pasif tanpa pemahaman yang 

memadai. Maka dari itu, agar dapat memahami 

materi diperlukannya bahan ajar yang dapat 

membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Seperti bahan ajar yang terdapat di 

dalamnya memuat teks, gambar, suara dan video 

animasi sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta ketertarikan siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah. 

Design (Desain) 

Pada tahap desain, dilakukan kegiatan 

yang berkaitan dengan penyusuna materi, 

perancangan produk, dan penyusunan rangkaian 

penilaian. Materi yang akan dibahas pada 

penelitian ini yaitu mengenai bangun ruang sisi 

datar pada kelas VIIIA SMP. Selain itu, desain 

produk meliputi pengumpulan gambar, suara 

serta pembuatan video. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur suatu validitas serta 

kualitas bahan ajar yang dikembangkan adalah 

menggunakan angket. Survei ini dibagikan 

kepada ahli media, ahli materi,ahli bahasa, guru 

dan siswa. Sedangkan untuk mengukur suatu 

efektivitas dalam pemahaman materi siswa yaitu 

dengan menggunakan tes hasil belajar. 

Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan 

kegiatan produksi E-LKPD yang telah dirancang. 

Software yang digunakan dalam pembuatan E-

LKPD matematika pada materi bangun ruang sisi 

datar yaitu berbantuan aplikasi liveworksheet. 

Tahap selanjutnya adalah uji validitas 

yang digunakan untuk mengetahui validitas 

sebuah bahan ajar berupa E-LKPD. Validitas E-

LKPD ini dilakukan oleh validator seperti ahli 

media, ahli bahasa dan ahli materi. Setelah 

dilakukannya uji validasi dilakukannya uji 

kepraktisan oleh guru dan siswa berupa uji coba 

kelompok kecil (small group), small group 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

cara pembentukan kelompok-kelompok kecil 

dengan tujuan untuk memberikan siswa 

kemampuan dalam pemecahan masalah. Subjek  

penelitian  ini terdiri dari  6  siswa kelas  VIII B 

pada  uji  coba  kelompok  kecil  dan  25  siswa 

kelas  VIII A pada  uji  coba  lapangan. 

Implementation (Implementasi) 

Kegiatan tahap keempat adalah 

implementasi (implementation). Hasil 

pengembangan diterapkan dalam pembelajaran 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas 

pembelajaran yang meliputi keefektifan, 

kemenarikan dan efisiensi pembelajaran. 

Prototype produk pengembangan perlu diuji 

cobakan secara riil di lapangan untuk 

memperoleh gambaran tentang tingkat 

keefektifan, kemenarikan dan efisiensi 

pembelajaran. Keefektifan berkenaan dengan 

sejauh mana produk pengembangan dapat 

mencapai tujuan atau kompetensi yang 

diharapkan. Kemenarikan berkenaan dengan 

sejauh mana produk pengembangan dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Tahap implementasi dilakukannya 

setelah E-LKPD telah divaliditas oleh ahli 

media, ahli bahasa dan ahli materi. Selain itu, E-

LKPD juga diujicobakan kepada siswa kelas VIII 

A SMP Negeri Prabumulih II sebanyak 25 siswa. 

Kegiatan uji coba dimulai dengan 

menampilkan E-LKPD materi bangun ruang sisi 

datar kemudian membagikan angket kepada 

siswa untuk mengukur kompetensi dan 

mengetahui pendapat siswa tentang E-LKPD 

pada materi bangun ruang sisi datar. Siswa juga 

diberikan soal untuk mengukur keefektifan E-

LKPD dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi bangun ruang sisi datar. 

Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi 

(evaluation) yang meliputi evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan 

untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan 

yang digunakan untuk penyempurnakan hasil 

pembelajaran dan evaluasi sumatif dilakukan 

pada akhir program untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan 

kualitas pembelajaran secara menyeluruh. 

Tahap evaluasi ini yaitu membandingkan 

hasil yang didapat dalam tahap uji coba siswa, 

ahli media, ahli bahasa dan ahli materi bangun 

ruang sisi datar. Juga menganalisis data yang 

diperoleh  dari guru dan siswa untuk 

mendapatkan respon tentang produk yang dibuat. 

Alur penelitian ADDIE dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Alur Penelitian ADDIE 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, angket 

validasi dan kepraktisan produk dan tes (Prayoga 

dkk., 2022). 

Wawancara adalah percakapan antara dua 

orang atau lebih yang dilakukan oleh 

pewawancara dengan narasumber (Yuhana & 

Aminy, 2019:92). Wawancara dilakukan oleh 

peneliti dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VIII di SMP Negeri Prabumulih II. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru 

untuk memperoleh berupa tanggapan dari 

pertanyaan yang diajukan, data maupun saran 

dalam penilaian media yang dikembangkan berupa 

E-LKPD  matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet. Dengan dilakukannya wawancara  

bertujuan memperoleh data untuk dijadikan 

sebagai landasan pada penyusunan E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet. 

Angket merupakan suatu daftar berupa 

pertanyaan bersifat tertulis yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang  relevan dan 

akurat tentang subjek yang diteliti. Data yang 

dikumpulkan pada angket dapat berupa pendapat 

serta respon dari pengguna. Angket dapat 

digunakan untuk mendapatkan data serta latar 

belakang individu atau kelompok yang akan 

digunakan sebagai sampel penelitian. Angket 

diberikan kepada pengguna yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk diberikan respon sesuai 

permintaan dari pengguna. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik angket langsung tertutup, 

lembar angket digunakan untuk menggabungkan 

data hasil validasi dari ahli bahasa, ahli media, ahli 

materi dan respon (guru & siswa). 

Tes merupakan alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan informasi/data. Tes akan diberikan 

kepada siswa kelas VIII SMP Negeri Prabumulih 

II sebagai pengukuran kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal terkait materi yang akan 

dikembangkan pada E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet tersebut. 

Kemudian, tes ini akan dilakukan sebanyak satu 

kali  yang dilakukan pada akhir pembelajaran. 

Tujuan dilakukannya tes tersebut untuk melihat 

hasil belajar siswa sesudah dikembangkannya 

bahan ajar oleh peneliti 

Dalam penelitian dan pengembangan ini 

teknik analisis data yang digunakan yaitu kualitatif 

dan kuantatif sebagai berikut: 

Teknik analisis deskriptif kualitatif, cara 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

kualitatif yaitu dalam bentuk kritik dan saran para 

ahli, pendidik serta peserta didik dalam bentuk 

tulisan uraian yang terdapat didalam angket. 

Pengumpulan data kualitatif bertujuan sebagai 

bahan untuk merevisi produk E-LKPD untuk 

menjadikan produk E-LKPD tersebut lebih baik 

dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Teknik analisis data kuantitatif, untuk 

mengolah data maka menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari angket 

dalam bentuk skor. Angket yang dianalisis sebagai 

berikut: 

Analisis tingkat kevalidan, E-LKPD yang 

dihasilkan pada tahap sebelumnya selanjutnya 

divalidasi oleh  validator bahasa, materi dan 

media. Untuk ahli/validator yaitu Ibu Sri Murti, 

M.Pd. sebagai validator bahasa dan Bapak Dr. Leo 

Charli, M.Pd. sebagai validator media. Kemudian 

untuk validator materi yaitu guru yang mengajar 

pada mata pelajaran matematika di kelas VIII 

SMP Negeri Prabumulih II, yaitu Bapak 

Sutriyono, S.Pd. Pada lembar validasi ahli bahasa 

terdapat 1 aspek yang dibagi menjadi 5 indikator 

pertanyaan diantaranya lugas, komunikatif, 

dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan 

perkembangan siswa serta kesesuaian dengan 

kaidah bahasa. Pada lembar validasi ahli media 

terdapat 4 aspek penilaian yakni ukuran E-LKPD, 

tampilan, penggunaan huruf dan konsistensi. Pada 

validasi ahli materi terdapat 1 aspek dan terbagi 

menjadi 4 indikator diantaranya kesesuaian materi 

dengan KD, keakuratan materi, kemuktahiraan 

materi dan mendorong keingintahuan. 

Analisis tingkat kepraktisan, uji 

kepraktisan dilaksanakan pada rabu 24 April 2024 

yang dilakukan oleh guru dan small group (uji 

kelompok kecil). Small group (uji kelompok kecil) 

dilakukan oleh 6 orang siswa yang diambil secara 

heterogen, siswa yang mempunyai kemampuan 

tingkat tinggi, sedang dan rendah. Hal yang 

dilakukan pengguna sebelum mengisi angket yaitu 

terlebih dahulu mempelajari cara 

mengerjakan/menggunakan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet tersebut. 

Selanjutnya guru diberi angket yang terdiri dari 15 

butir pertanyaan dan siswa diberi angket yang 

terdiri dari 17 butir pertanyaan. Berdasarkan 
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penilaian keptaktisan guru menyatakan bahwa E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang dikembangkan sudah menarik 

dan praktis sehingga E-LKPD sudah dapat 

digunakan. Sementara itu, berdasarkan penilaian 

kepraktisan siswa dengan menggunakan ujicoba 

kelompok kecil (small group) oleh 6 orang siswa 

menyatakan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet menarik, tidak 

membosankan, meningkatkan semangat dan 

mudah dipahami. 

Analisis keefektifan bahan ajar, pada tahap 

implementasi yaitu melakukan field test (uji coba 

kelompok besar). Peleksanaan uji coba kelompok 

besar ini dilakukan sebanyak 3 pertemuan, yang 

dilakukan pada kelas VIII A SMP Negeri 

Prabumulih II yang berjumlah 25 orang siswa. 

Pada tahap ini peneliti mengajar serta sebagai 

vasilitator saat pembelajaran berlangsung sesuai 

RPP sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran siswa dibagi kedalam lima 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari lima orang 

siswa. Pada pertemuan pertama peneliti mengajar 

serta membahas materi tentang unsur-unsur dan 

jaring-jaring bangun ruang sisi datar (kubus, 

balok, prisma segitiga dan limas segiempat) yang 

dilakukan secara berkelompok menggunakan E-

LKPD yang diakses menggunkan cromebook. 

Pada pertemuan kedua peneliti mengajarkan 

materi tentang luas permukaan kubus dan balok 

yang juga dilakukan secara berkelompok dan 

menggunakan cromebook untuk mengakses E-

LKPD. Serta pada pertemuan terakhir atau ketiga 

peneliti mengajarkan materi luas permukaan 

prisma segitiga dan limas segiempat dan juga 

dilakukan secara berkelompok serta menggunkan 

cromebook sebagai alat untuk mengakses E-

LKPD. Setelah 3 kali pertemuan yang telah 

terlaksana, peneliti memberikan tes berupa soal 

esay yang dilaksanakan pada 02 Mei 2024 dengan 

tujuan untuk mengetahui keefektifan hasil belajar 

siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran 

terhadap E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet. Peneliti melakukan dengan 

membandingkan nilai KKM mata pelajaran 

matematika yaitu pada angka 65 di SMP Negeri 

Prabumulih II. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk yaitu pengembangan E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP Negeri Prabumulih II. Pengembangan E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet ini  menggunakan model 

pengembangan ADDIE melalui lima tahapan 

yaitu analyze (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation 

(implementasi) dan evaluation (evaluasi) 

bertujuan untuk dapat menghasilkan E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

pada materi bangun ruang sisi datar yang valid, 

praktis dan efektif. Berikut ini penjelasan dari 

tahapan model pengembangan ADDIE. 

Analisis (Analyze) 

Untuk tahap analisis ini dibagi dalam 

beberapa langkah, meliputi analisis kerja, 

karakteristik siswa dan kebutuhan sebagai 

berikut: 

Analisis kerja ini dilakukan untuk 

menetapkan kebutuhan belajar siswa. Setelah 

dianalisis, bahwa siswa memerlukan bahan ajar 

yang  menarik dan tidak membuat siswa bosan 

dalam proses pembelajaran. Pada buku paket 

memuat isi menggunakan bahasa yang sulit 

dimengerti oleh siswa, contoh soal yang terdapat 

pada buku paket dijelaskan tidak terperinci, tidak 

terdapat video pembelajaran agar siswa lebih 

mudah memahami materi dan siswa tidak mudah 

merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

Analisis karakteristik siswa pada 

pengembangan pembelajaran adalah suatu 

kegiatan menganalisis perilaku siswa untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa. Analisis 

karakteristik siswa dilakukan dengan 

menanyakan kepada guru mata pelajaran 

matematika. Diperoleh informasi bahwa siswa 

kelas VIII di SMP Negeri Prabumulih II lebih 

tertarik menggunakan bahan ajar yang bersifat 

elektronik. Penggunaan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworlsheet membuat siswa 

tertarik mengikuti pembelajaran matematika. 

Dengan dilakukannya analisis kebutuhan 

guna untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan 

oleh siswa, agar kedepannya proses 

pembelajaran dapat menjadi lebih baik. Dalam 

analisis kebutuhan peneliti dapat memperoleh 

solusi dalam menyelesaikan masalah yang 

menjadi kendala siswa dalam pembelajaran. 

Masalah yang dihadapi terkait bahan ajar, 

dengan demikian, peneliti menentukan bahan 

ajar seperti apa yang dibutuhkan oleh siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa 
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Desain ( Design) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan E-

LKPD dan penyusunan instrumen penelitian. 

Mendesain E-LKPD berbantuan aplikasi 

liveworksheet yaitu dari segi desain merancang 

format. Pada E-LKPD ini terdapat beberapa 

menu, pada bagian depan yaitu cover, petunjuk 

penggunaan E-LKPD, KI dan KD, tujuan 

pembelajaran, materi, latihan soal dan biodata 

penulis.  

Menyiapkan instrumen penelitian berupa 

instrumen untuk para ahli (bahasa, materi dan 

media). Setelah instrumen dinyatakan valid, 

instrumen bisa digunakan untuk mengambil data 

penelitian.  

Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini terdapat 

beberapa kegiatan yaitu uji validasi, uji 

kepraktisan dan uji keefektifan serta revisi dari 

E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet. Tahap ini bertujuan untuk 

menghasilkan E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet yang valid, praktis dan 

efektif setelah melalui tahap validasi dan revisi 

sesuai masukan yang diberi oleh para ahli, guru 

serta hasil dari uji coba kepada siswa. Validasi 

E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet: 

Tahap validasi bahasa dilakukan pada 02 

April 2024 oleh Ibu Sri Murti, M.Pd. dengan 

menilai kejelasan penggunaan bahasa pada E-

LKPD sesuai dengan kaidah  kebahasaan agar isi 

pada E-LKPD lebih mudah dimengerti dan 

dipahami. Dengan dilakukannya validasi pada E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet bertujuan untuk memperoleh data 

seperti penilaian, komentar serta saran dari 

validaotor terhadap E-LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Pada validasi ahli materi divalidasi oleh  

salah satu guru mata pelajaran matematika di 

kelas VIII SMP Negeri Prabumulih II, validasi 

ahli materi dilaksanakan pada 03 April 2024. 

Dengan dilakukannya validasi bertujuan untuk 

menilai aspek kelayakan isi pada E-LKPD yang 

dikembangkan. 

Validasi ahli media dilaksanakan pada 02 

April 2024 yang divalidasi oleh validator ahli 

media yaitu Bapak Dr. Leo Charli, M.Pd., 

penilaian yang dilakukan berdasarkan aspek 

seperti ukuran E-LKPD, tampilan, penggunaan 

huruf dan konsistensi dari E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

Uji kepraktisan dilaksanakan pada rabu 

24 April 2024 yang dilakukan oleh guru dan 

small group (uji kelompok kecil). Small group 

(uji kelompok kecil) dilakukan oleh 6 orang 

siswa yang diambil secara heterogen, siswa yang 

mempunyai kemampuan tingkat tinggi, sedang 

dan rendah. Berdasarkan penilaian keptaktisan 

guru menyatakan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang 

dikembangkan sudah menarik dan praktis 

sehingga E-LKPD sudah dapat digunakan. 

Sementara itu, berdasarkan penilaian kepraktisan 

siswa dengan menggunakan ujicoba kelompok 

kecil (small group) oleh 6 orang siswa 

menyatakan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet menarik, tidak 

membosankan, meningkatkan semangat dan 

mudah dipahami. 

Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi yaitu melakukan 

field test (uji coba kelompok besar). Peleksanaan 

uji coba kelompok besar ini dilakukan sebanyak 

3 pertemuan, yang dilakukan pada kelas VIII A 

SMP Negeri Prabumulih II yang berjumlah 25 

orang siswa. Pada tahap ini peneliti mengajar 

serta sebagai vasilitator saat pembelajaran 

berlangsung sesuai RPP sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa 

dibagi kedalam lima kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari lima orang siswa. 

Evaluasi ((Evaluation) 

Pada tahap evaluasi dilakukannya 

evaluasi formatif dan sumatif. Pada evaluasi 

formatif pada tiap tahapan oleh penelitian dengan 

adanya bantuan dari dosen pembimbing, tahap 

ini berupa masukan serta revisi pada tiap tahapan 

pengembangan. Hasil yang di dapatkan dari uji 

validasi oleh validator bahasa, materi dan media 

yang terdapat revisi yang harus dilakukan. Untuk 

evaluasi pada uji kepraktisan yang dilakukan 

oleh guru dan siswa tidak ada yang perlu 

direvisi. Sedangkan tahap uji coba kelompok 

besar (field test) dilakukannya evaluasi sumatif, 

dari hasil belajar siswa bahwa E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

memiliki keefektifan. 

Penyajian Data Uji Coba dapat dilihat 

pada penjelasan serta tabel dibawah ini: 

E-LKPD merupakan suatu bagian penting 

digunakan dalam proses pembelajaran. Maka 

dari itu, E-LKPD perlu divalidasi sebelum 

digunakan oleh pengguna.Validasi dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh saran dan 

masukan daro produk yang dikembangkan oleh 
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peneliti.berupa E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheeet. Selama  pembelajaran  

menggunakan  produk  E-LKPD  yang  

dimodifikasi  dalam  aplikasi Liveworksheet  

berlangsung,  peserta  didik  merasa antusias  dan  

tertarik  untuk  menyelesaikan permasalahan 

yang disajikan dalam E-LKPD. Peserta didik 

merasa senang karena variasi soal yang disajikan  

tidak  monoton  sehingga  membantu  peserta  

didik  mengingat  dan  memahami  pengertian 

dan rumus-rumus pada materi volume bangun 

ruang sisi datar. Setelah proses pembelajaran 

selesai, peneliti  memberikan  instrumen  tes  

kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  

yang  berupa  tes tertulis (Bombang et al., 2022). 

Keunggulan penelitian ini adalah E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

yang   dikembangkan   memiliki   unsur gambar,   

video,   audio   dan   bentuk evaluasi yang 

menarik yang dikemas menjadi satu agar 

meningkatkan minat siswa dalam  

belajar  matematika Argarini & Najibah, 2023). 

Berikut data hasil analisis kevalidan dari para 

ahli (bahasa, materi dan media) dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Data Hasil Analisis Kevalidan (Bahasa, 

Materi dan Media) 

 

No 

 

Penilaian 

Jumlah 

butir 

pertanya

an 𝗑 

jumlah 

validator 

Skor 

yang 

diper

oleh 

Nilai 

Kevalid

an yang 

diperol

eh 

 

Kategori 

1 Validator 

Bahasa 

12 41 0, 85 Sangat 

Valid 

2 Validator 

Materi 

10 35 0, 87 Sangat 

Valid 

3 Validator 

Media 

16 55 0,85 Sangat 

Valid 

Total  38 131   

Dari tabel 2 dapat disimpulkan dari 

penilaian kevalidan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet oleh validator 

bahasa dengan perolehan nilai 0, 85, validator 

materi dengan perolehan nilai 0,87 dan validator 

media dengan perolehan nilai 0, 85. Sehingga 

kevalidan E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet berada dalam kategori 

sangat valid. 

 

 

 

Tabel 3. Data Hasil Analisis Kepraktisan Seluruh 

Pengguna 

No Penilaian Jumlah 

Butir 

Pertanyaan 

𝗑 Jumlah 

Pengguna 

Skor 

yang 

diper

oleh 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 Guru 15 66 66 Sangat 

Praktis 

2 Small 

Group 

102 477 79,5 Sangat 

Praktis 

Total 117 543   

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa 

penilaian kepraktisan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet oleh pengguna 

(guru dan siswa) berada dalam kategori sangat 

praktis. 

Tabel 4. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase Kategori 

65-100 19 76% Tuntas 

<65 6 24% Tidak Tuntas 

Jumlah 25 100%  

Berdasarkan tabel 4 bahwa keefektifan 

hasil belajar siswa kelas VIII A yang berjumlah 

25 siswa terkait E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet yang dikembangkan 

mempunyai keefektifan pada hasil belajar siswa 

dengan perolehan skor 76% yakni sebanyak 19 

siswa yang tuntas serta sebanyak 6 siswa yang 

tidak tuntas dengan perolehan skor 24% dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan dari sekolah yakni 65. Maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa pengembangan E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet berada dalam kategori baik dan 

dapat digunakan pada pembelajaran. 

Bedasarkaan uraian diatas, bisa diambil 

kesimpulan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang 

dikembangkan pada materi bangun ruang sisi 

datar bisa disebutkan valid, praktis dan efektif. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Liesandra & Nurafni, 2022) 

yang menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD 

pada materi geometri datar berbasis 

etnomatematika dapat diimplementasikan dan 

efektif dalam pembelajaran matematika 

khususnya di kelas IV SD. 

Untuk hasil analisis data, dapat dilihat 

melalui penilaian dari pengguna yaitu penilaian 

validasi bahasa, materi, media, guru dan siswa. 

Dapat dilihat sebagai berikut: 

Penilaian kevalidan bahasa terkait E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang dikembangkan sudah dinilai 

oleh validator bahasa yakni Ibu Sri Murti, M.Pd., 
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menyatakan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang dipakai 

tergolong pada kategori sangat valid dengan 

perolehan nilai yakni sebesar 0,85. 

Penilaian kevalidan materi terkait E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

yang dikembangkan sudah dinilai oleh validator 

materi yakni Bapak Sutriyono, S.Pd., menyatakan 

bahwa E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang dipakai tergolong pada 

kategori sangat valid dengan perolehan nilai 

yakni sebesar 0,87. 

Penilaian kevalidan media terkait E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

yang dikembangkan sudah dinilai oleh validator 

media yakni Bapak Dr. Leo Charli, M.Pd., 

menyatakan bahwa E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang dipakai 

tergolong pada kategori sangat valid dengan 

perolehan nilai yakni sebesar 0,85. 

 Penilaian kepraktisan guru terkait E-

LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang dikembangkan sudah dinilai 

oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

SMP Negeri Prabumulih II yakni Bapak 

Sutriyono, S.Pd., menyatakan bahwa E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

yang dipakai tergolong pada kategori sangat 

praktis dengan perolehan presentase sebesar 88%. 

Penilaian kepraktisan guru terkait E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

yang dikembangkan sudah dinilai oleh uji small 

group yang berjumlah 6 orang siswa, menyatakan 

bahwa E-LKPD matematika berbantuan aplikasi 

liveworksheet yang dipakai tergolong pada 

kategori sangat praktis dengan perolehan 

presentase 93,52%. Maka dari itu, dengan 

kepraktisan E-LKPD diharapkan dapat digunakan 

untuk membantu guru mengukur kemampuan 

siswa dengan memberikan latihan pengerjaan soal 

setelah mempelajari materi guna meningkatkan 

hasil belajar (Arnidha et al., 2023).  

Dari Dari tahap uji coba kelompok besar 

(field test) terkait hasil belajar siswa yang 

didapatkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII A 

yang berjumlah 25 siswa, dengan perolehan skor 

76% yakni sebanyak 19 siswa yang tergolong  

pada kategori tuntas serta sebanyak 6 siswa yang 

tergolong pada kategori belum tuntas dengan 

perolehan skor 24%. Diperoleh data hasil belajar 

siswa bahwa E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet mempunyai keefektifan 

pada hasil belajar siswa dan E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet yang 

dikembangkan bisa dipakai dalam proses 

pembelajaran serta dapat digunakan tanpa adanya 

hambatan. 

Tiga kriteria kelayakan (Valid, Praktis, 

dan Efektif) dari suatu penelitian pengembangan 

berguna untuk melihat sejauh mana kualitas dari 

produk pengembangan tersebut. Nieeven & 

Plomp (2006: 28-29) menjelaskan bahwa produk 

pengembangan harus memenuhi kebutuhan, dan 

komponennya harus didasarkan pada pengetahuan 

yang mutakhir (validitas konten) dan semua 

komponennya harus secara konsisten 

berhubungan antara satu sama lain (validitas 

konstruk). Oleh sebab itu, suatu produk 

pengembangan harus memenuhi kriteria valid 

untuk mendapatkan produk pengembangan yang 

berkualitas. Selain itu, Nieeven juga menjelaskan 

bahwa produk pengembangan tidak cukup hanya 

memenuhi kriteria valid, tetapi juga harus 

memenuhi kriteria praktis. Bagi Nieeven,   

produk pengembangan yang memiliki kualitas 

yang baik ketika guru atau perwakilan pengguna 

produk pengembangan menganggap bahwa 

produk pengembangan dapat digunakan dan 

mudah bagi mereka untuk menggunakan produk 

pengembangan tersebut. Jika kondisi tersebut 

terpenuhi maka dapat dikatakan bahwa produk 

pengembangan dikatakan praktis. Yang terakhir, 

produk pengembangan harus memenuhi kriteria 

efektif untuk menunjukan bahwa produk yang 

dikembangkan telah mencapai hasil 

yang diinginkan (Vonna et al., 2022). 

Adapun revisi produk, dapat dilihat pada 

penjelasan dan gambar dibawah ini: 

Kemudian sesudah E-LKPD matematika 

berbantuan aplikasi liveworksheet pada materi 

bangun ruang sisi datar divalidasi serta dikatakan 

layak diuji coba, E-LKPD direvisi berdasarkan 

kritik dan saran dari para ahli (bahasa, materi dan 

media). 

Tabel 5. Gambar Hasil Revisi Ahli Bahasa 

No Sebelum Revisi Sesudah  Revisi 

1 

 
Saran: Rapikan dan 

sejajarkan teks.  

 
Revisi: Telah direvisi 

sesuai saran. 
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Tabel 6. Gambar Hasil Revisi Ahli Materi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 
Saran: Tambahkan judul 

pada tiap materi. 

 
Revisi: Telah direvisi 

sesuai saran. 

Tabel 7. Gambar Hasil Revisi Ahli Media 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 

 
Saran: Tambahkan 

logo kurikulum 2013 

(K13) pada cover, 

tidak perlu 

menggunakan nama 

identitas universitas 

dan lainnya dan tidak 

perlu menggunakan 

kata SMP. 

 
Revisi: Telah direvisi 

sesuai saran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil yang diperoleh dari 

pengembangan E-LKPD matematika berbantuan 

aplikasi liveworksheet pada materi bangun ruang 

sisi datar kelas VIII SMP Negeri Prabumulih II, 

dapat diambil kesimpulan bahwa kevalidan yang 

diperoleh dari hasil penilaian uji validitas yang 

dilakukan oleh tiga validator yaitu validasi 

bahasa, validasi materi dan validasi media.  

Kepraktisan yang diperoleh dari pengisian 

angket yang dilakukan oleh guru dan siswa 

(small group) yang berjumlah enam orang siswa. 

Sedangkan Uji keefektifan yang dilakukan pada 

akhir kegiatan pembelajaran melalui soal tes 

berbentuk esay dengan jumlah empat buah soal 

yang dilakukan pada uji lapangan kelompok 

besar (field test) pada kelas VIII A yang 

berjumlah dua puluh lima orang siswa. 

Berdasarkan kesimpulan diatas hasil uji validasi 

sudah dikategorikan sangat valid, sedangkan uji 

kepraktisan sudah dikategorikan sangat praktis 

dan uji keefektifan sudah dikategorikan baik,  

diperoleh bahwa pengembangan E-LKPD 

matematika berbantuan aplikasi liveworksheet 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP Negeri Prabumulih II layak digunakan. 
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